BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ekstrak bawang putih tunggal (Allim sativum L.) mempunyai aktivitas

farmakologi  seperti  aktivitas antioksidan, antibakteri, antijamur,
antiatherosklerosis, antihiperkolesterolemia, antihiperlipidemia, dan aktivitas
antikoagulan

Senyawa yang terkandung dalam ekstrak bawang putih tunggal (Allium
sativum L.) adalah senyawa alkaloid, flavonoid sebagai antioksidan dan
antibakteri, fenolik sebagai antioksidan, saponin sebagai antibakteri, dan

minyak atsiri sebagai antibakteri.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas farmakologi dari

ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L.) dengan metode ekstraksi
yang berbeda.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa murni dari ekstrak
bawang putih tunggal (Allium sativum L.) yang memiliki aktivitas

farmakologi.
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Bawang Putih Tunggal
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Nomor : 10/DET/UPT-LAB/10.04.2020

Hal : Hasil determinasi tumbuhan

Lamp. -

Nama Pemesan : Sendhyla Yoma Amalia

NIM : 22164745A

Alamat : Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama sampel . Allium sativum L.
Familia : Amaryllidaceae

Hasil Determinasi menurut C_A. Backer & R .C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) :
1b—2b—-3b—4b—12b— 13b— 14b— 17b— 18b — 19b— 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b
—26b — 27a — 28b — 29b — 30b — 31b — 403a — 414a — 415a — 416b — 417b — 418a — 419¢ —
420b — 421b — 422b — 426b — 428b — 429a — 430b — 431b - 432a. Familia
218 Amaryllidaceae.1a— 2b— 3a—4a. 1. Allium. 1b— 4b— 6b. Allium sativum L.

Deskripsi:

Habitus : Herba, anual.

Akar :  Sistem akar serabut.

Batang : Percabangan monopodial, pendek.

Daun : Bangun garis, ujung meruncing, pangkal pelepah membentuk umbi, pelepah
bagian atas membentuk batang semu, umbi bulat telur melebar, dibungkus
selaput.putih, bau spesifik..
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Bunga : Majemuk, payung, daun pelindung seperti selaput, 3 — 6, tenda bunga putih, daun

tenda bunga putih.
Surakarta, 10 April 2020
Kepala UPT-LAB Penanggung jawab
Universitas Setia Budi Determinasi Tumbuhan

Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan penelitian

Alat

Botol maserasi Blender

Timbangan

Oven Rotary evaporator
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Bahan

Serbuk bawang putih tunggal

Ekstrak kental bawang putih tunggal
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia bawang putih tunggal

Tabel 1. Hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah bawang putih tunggal

No Bobot basah (Kg) Bobot kering (Kg) Rendemen

1 3 1,029 34,3%

Perhitungan rendemen :

_ bobot kering

= X 100%
bobot basah 00%

%rendemen kering

1,029
==X 100%

=34,3%
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen ekstrak bawang putih tunggal

Tabel 2. Hasil rendemen ekstrak etanol bawang putih tunggal

No. Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen

1. 700 41 5,8571%

Perhitungan rendemen :

_ berat ekstrak

%rendemen ekstrak etanol bawang putih tunggal x 100%

" berat serbuk
41¢

=——=x 100%
700 g

=5,8571%
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Lampiran 6. Kajian literatur identifikasi kandungan senyawa kimia bawang

putih tunggal menggunakan KLT.

v
1

Keterangan:
1. Ekstrak etanol
2. Fraksi n-heksan
3. Fraksi etil asetat
4

. Fraksi air



